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BAB . II
ISRA' DAN MI'RAJ NABI MUHAMMAD SAW
A. PENGERTIAN ISRA' DAN MI'RAJ NABI MUHAMMAD SAW

1. Pengertian Isra'

Di dalam surat ke 17 ayat 1 dijelaakan $
hk‘ﬂwuLi c;yd_;LA C)Ja4u . \c:SKJJﬁ :
‘bJ-AJ UyL&;sznLu_v‘_}g_‘._L cJ“fLr‘J‘

<‘ ..s -y') L] ::4':-,
_J l r‘b"d ‘L,._._” L.J"‘
Artinya :
"Maha Suci Allah, yang telah memperjalankan HambaNya
pada suatu malam dari masjidil Haram ke Mas jiid il
Aqsha yang Kkami berkahi sekelilingnya agar Kami per
lihatkan kepadanya sebagian dari tanda-tanda ( kebe
saran ) Kami. Sesungguhnya Dia adalah Maha Mendeng
ar lagi Maha Mengetahui" ( QS. Al-Isra® : 1 ). 1
Dari ayat tersebut diatas dapatlah diambil suatu
pengertian, bahwa yang dimaksud dengan Isra' adalah suatu
perjalanan yang sangat menakjubkan pada malam hari yang di
mulai dari Masjidil Haram di Makkah menuju Masjidil Aqsha -
dii Palestina dengan suatu keberkahan yang mengelilinginya,

yang dikhususkan kepada seorang hamba pilihanNya yang

1Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya ,
Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-Qur'an, Jakarta, Pelita III/
'1983 -~ 1984, hlm. 424
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.

telah memiliki budi yang luhur dan mulis, yakni Nabi Muham
mad SAW.

palam permulaan surat terdapat lafad ¢e=asd) "Maha
auei Allaht. Yang dimaksud adalah suatu ucapan terhadép ke
mahaan Allah SwT yang tiada bandingan~Nya dalam berbagai
qifat dan perbuatan-Nya yang mutlak dari kekurangan dan ke
tidak berdayaan.

Pada kalimat berikutnya terdapat lafad @“)—"“)

yang artinya "menjnlnnkan".z

Ini menunjukkan bahwa pelaku
nya adslah Tuhan Allah SWT, bukan Nabi Muhammad SAW  yang
gengaja melakukan perjalanan di malam hari dari Masjidil -
Haram menuju ke Masjidil Aqsha. Karena hal ini sangat mus
tahil bagi manusia untuk menempuh perjalanan jauh dengan
waktu yang sangat singkat sekali tanpa adanya dari kehen
dak pAllah SYT Yang Maha Kuasa.

Kiranya dalam hal ini selaku umat muslimin akan se
1lalu ingat susunan kalimat yang berbunyi ; "SesungguhNya -
Allah aWwT berkussa segala sesuatu'.

Dari sinilah tolak terjadinya mu'jizat. Kalau pela-

kunya Allah swT, maka tidak mungkin akal manusia untuk mem

perbandingkannya dengan mengandalkan kekuatan dan kem~mpu

2Maftuh Ahnan, Kisah Isra' Mi'raj, V. Bintang Pela

jar, T.T7, hlm. 28




13

annya belaka, karena segala yang dilakukan Allah ada diluar
daya kekuatan dan diatas daya jangkauan manusia. Oleh Kkare
na itu kalau ApAllah SWP yang menghendaki-Nya, maka segala se
guatu yang tidak mungkin terjadi menurut hukum alamlmungkin
juga menurut hukum Allah. Begitu juga yang terjadi pada di
ri Nabi Muhammad SAW adalah suatu hal yang tidak sulit bagi
Allah swT.

Kemudian di dalam kalimat tersebut terdapat jupgs 1a
fad ( 6w’ ) yang artinys "hamba-Nya" adalah mengandung -
makna bahwa Allah SWT memperjalankan hamba-Mya, Disamping
itu lafad (o0osx3) mengandung makna "mufrad®", yang dimaksud
disini adalah Nabi Muhammad sAw,3 dan sekaligus beliau di

4

israkan itu adalah "ruh" dan "“tubuhnya'. Karena kalau di
katakan peristiwa tersebut itu hanya terjadi dengan dalam
keadaan tidak sadar, sekedar suatu mimpi, maks perisriwa -
itu bukan merupakan suatu kejadian yang ajaib dan bukan pu
la peristiwa yang sangat istimewa. Karena mimpi itw bisa sa

Ja baik oleh seorang Raja maupun rakyat jelata. Dan jika pe

ristiwa Tsra' dan Mi'raj 1tu dikatakan sebuah impian belaka

I bid, him. 29

4Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al=Maraghi, Juz
XV, CV. Toha Putra, Semarang, 1988, him, B
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giapa pula yang akan mempersalahkannya ?, padahal mimpi juga
merupakan suatu kejadian yang berada diluar jangkauan akal
manusia.

Dengan demikian jelaslah, bahwa perjalanan Isra' dan

Mitraj Nabi tuhammad SAW itu terjadi dengan mu'jizat, dengan

kekuatan Allah 99T yang berlaku di atas perhitungan akal
manusia.

Teristiwa Isra dan Mi'raj diberikan khusus kepada
hambaNya berupa roh dan jasad adalah suatu 2jaran bagi

Muhammad SAW untuk melihat tanda - tanda kebesaran dan ke-
kuagsaanNya diseluruh kawasan kerajaanNya.

Ruraq , adalah kendaraan super kilat yang di pakai
oleh Rasulullah sAW di dalam menempuh perjalanan dari
Magjidil Haram menuju Magjidil Aqsha yang setiap langkahnya
sejauh mata memandang, seolah - olah ia lari dengan ke
cepatan cahaya. Tebab kata - kata Buragq terambil dari kata
"barqun' yang berarti kilat, yakni semacam kekuatan arus
listrik yang secara khusus diciptakan untuk keperinan per
'jalsnan Rasulullah SAW.S Oleh karena itu kisah pembelahan
"dada" dan penyucian "hatim" bisa dikatakan sebagai lambang
yang menunjukkan suatu persiapan yang matang bagi Rasul

untuk menghadapi segala tantangan dan rintangan yang telah

5Maftuh Ahnan, Misteri Isra' Miraj', OV . Rintang
Rema ja, Gresik, T.T7, hlm. 30




15"

ditetapkan oleh Allah sendiri.6

Kata Buroq, menurut aslinya terdiri dari pecahan
bahasa Arab, yakni kata “"baariin" yang artinya putih.T
garens itulah Buraq berbulu putih bersih dan berkakiémpnt,
badannya tinggi lebih besar dari Keledal dan lebih kecil
dari kuda.8 juga berasal dari bahasa Arab kata bBargun®
yang berarti kilat. Karena itulah larinya Buraq sangat
cepat bagaikan kilat dan bshkan tidah berjenis jantan atau
pun betina sebagaimana malaikat.g

Adapun gunanya Allah SWwT memberikan kendaraan beru-
pa Buraq kepada Rasulullah SAW adalah merupakan suatu peng
hormatan kepada hambaNya yang dicintainya. ¥arena beliau
adalah hamba Allah yang paling pandai untuk mensyukuri nik
mat dan karunia yang telah diperolehnya.

Kata "Masjid" pada surat 17:1 menunjukkan suatu

tempat untuk berihadah,16 bersujud mendékétkan ddri kepada

61 v i 4, him. 29
7t b id, hlm. 59
8Maftuh Ahnan (Kisah Isra'! Mi'raj), Op. Cit, hlm. 30
91 b i d, hlm. 28

1OProf. pr. M. Mutawalli Asy gyafrawi, Isra' Mi'ra]
Mu'jizat Terbesar, cema Insani Press, Jakarta, 1992, hlm. 67
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Allah awT dimanapun berada baik di tanah lapang maupun di
padang ilalang, ataupun di gurun pasir bisa dikatakan mas-
jid, asalkan tempat tersebut dipergunakan untuk melakukan
beribadah, bersujud dihadapan Allah SWT.

Adapun yane dimaksud dengan "Masjidil Harnﬁ" vang
tercantum dalam peristiwa Isra' Mi'raj tabi Muhammad SAY
surat 17:1 adalah tempat yang berada di kota "akkah.

Masiidil Aqsha adalah tempat dimana Rasulullah SAW
melakukan shalat =unnah ketiks belinu di Tsra! Mitrajkan
oleh Allah gWT. Tempat itu bukan merupakan suatu bangunan
megah dan ind~2h =seperti sekar%ng, akan tetapi hanyalah
merupakan lapahgan terbuka yang luas dan berbentuk perempat
di atas bukit 7Zion, berpagarkan bekas reruntuhan dinding -
tembok tebal yang dihancurkan dan dibinasakan panglima
Titus pada tahun 70 M setelah kota suci Yerussalem direbut
dan dikuadai Tegium Ximperium Roma dari tangan kaum pembe -
rontak Yahudi.11

Masjidil Aqsha, bisa juge dik-takan sebagni suatu
tempat yang amat jauh bapgi Rasulullah AW untuvk melakukan
suatn perjal-nan Isra' dimalam hari, apabila kata "Al-Aqsha®
Aismbil dari knta "Qashiya" yang diartikan; "jauh", Maksud
nva Masjidil Aqsha merupakan tempnt vane rcangat jauh hapi
nasulullah untuk menempuh perjalanan dalam wakftu yang sa -

ngat singkat.

111 bid, hlm . 68
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0leh karena itu ketika orang - orang kafir Quraisy men
dengar berita tentang Isra' dan Mi'raj Nabi Muhammad SAW me-
reka secara sepontan tidak mempercayainya, menuduh Nabi
Muhammad SAW sudah menjadi gila , bahkan lebih dari itu kaum
kafir Qﬁraisy amat gembira atas peristiwa itu , karena mereka
anggap bahwa kejadian itu dapat dijadikan sebuah buktitentang
kebohongan , kedustaan dan kepalsuhan Nabi Muhammad SAW.
serta mereka beranggapan bahwa kejadinn itu sangat bertentang
an dengan akal menusia yang sehat. Apalagi =etelah mereka
membuktikan sendiri ketika melakukan perjalanan antara Makksh
sampai Baitul Maqdis memakan waktu dua bulan dengan berken
daraan unta. Mereka lupa bahwa semua ini atas kekuasaan Allah
SWT semata yang tidak bisa dimiliki oleh manusia biasn.12

Dengan demikian masalah Isra'® dan Mi'raj Nabi Muhammad
3AY adalah hak frerogatif Allah SWT. Manusia sebagai makhluq
yang tidak sempurna tidak akan mampu untuk menjawab terjadi
nya itu, karena akal manusia adalah sangat terbatas, dan ilmu
yane dimilikinya tidak akan mengatasi ilmu Allah Yang Maha
Alim. Oleh karena itu untuk menjawab permasalahan tersebut -~
yang paling tepat hanyalah memakai keyakinan bahwe periatiwa

itu benar adanya. Bukankah iimu Allah SWT itu sangat Eineggi

12Maftuh Ahnan (Kisah Isra' Mi'raj), Op. Cit, hlm, 48
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bila dibonding dengsn manusia 7.

dalam h21l ini Allah SWT menegrskan dalam Al-Qur'an

aurat 17:85."
o Dne

v g
. 2 ,Ji §¥{j|<:)*'j4_kﬂ
Artinya :

Mee.o.. dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melain -
kan sedikit" ( QS. Al-Isra' : 85 ).

/\g

2. Pengertian Mi'ra}j

Kata Mifraj berasal dari bahasa Arab yang artinya
alat untuk naik. Bentuk Jamaknya adalah Ma'arij arti-nya
tempat-tempat naik.14 Kata Matarij tercantum dalam  surat

ke 70 ayat 3 dan 4.

Artinya
" ( Yang datang ) dari Allah , yang mempunyai tem
pat-tempat naik. Malaikat Jibril naik menghadap -

kepada Tuhan dalam sehari yang kadarnya limapuluh
ribu tahun " ( QS. Al-Matarij : 3-4 ).15

Adapun yang dimaksud dengan Mi'raj adalah perjalan

an Rasulullah sesudah Isra' dengan suatu tangga naik ke

I b 14, hlm. 48

141 bid, him. 40

15Dep9g RI, Op.Cit, hlm. 973
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tempat yang paling tinggi, yang tidak bisa dijangkau oleh
ilmu pengetahuan monusia dan tidak dapat diketahui heakekat
yang sebenarnya yang gebenarnya, kecuali Rasul ysng telash -
diberi anugrah oleh Allah SWT, yang lebih dikenal dengan
t gidratul Munthaha ".

qebagai yang telah ditegaskan dalam ayat suci Al-Nur'
an, bahwa tujuan Isra' adalah hendak memperlihatkan ke
pada hambalya ( Muhammad SAW ) sebagian dari tanda-tanda ke
kuasaanWya yang Maha Hebat, maka ayat-ayat mengenai Mi'raj
menjelaskan bahwa Rasulullah SAYW menyaksikan secara lang-
sung kenyataan tentang tanda-tanda kebesaran Allah 39T,

nerhubung dengan keluar biasaan itu, maka kejrdian
yang telah dinlami oleh nasulullah menjadikan ajang per
tiknian pendapat dikalangan ulama semenjork dahulu kala. Ada
yang berpendapat Isra' Mi'raj yang dialami Rasulullah SAW
hanyalah dilakukan dengan rohnya saja, dilakukan robh be-
gerta jasadnya, bahkan ada yang berpendapat bahwa Tsra' Mi'
raj nasuk SAW itu dilakukan roh dan jasad itu pada waktu
antara Masjidil Haram sampai ke Masjidil Aqsha, Mi'raj
hanyalah dilakukan dengan rohnya saja dari Masjidil Anqsha -
hingga sampai ke 3idratul Munthaha.16

T.ebih jauh Dr. Haikal mempuny~i pendapat yang lain

16Maftuh phnan ( Misteri Tsra' Mi'raj Y5 Op. €it,
hlm, 28



mengenai persoalan Isra' dan Mi'raj :
n Tsra' adalah kebenaran yang bersifat spritual ,
bukan mantrial , tetapi terjadi dalam suasana

( alam ) kesadaran, bukan di alam mimpi., Bukan

pulaa merupakan mimpi ( ru'ya shadiqah ) se

bagaimana yang dikatakan oleh sementara orang ,
melainkan hakekat Kenyataan sebagaimana yang di
gambarkan oleh Rasulullah SAw. Ketinggian mar-
tabat eeperti itu tidak mungkin dicapai kecuali
dengan suatu kekuasaan yang jruh melebihi ke
kuatan biasa yang lszim dikenal oleh mnnuwiq.17

Dalam hal ini Dr. Haikal mempunyai pendapnt yang
aneh mengensi persoalan Isra' Mi'raj ini. Ta memandang
Tsra' Mi'raj itu sebagai perpaduan akal fikiran dan ke
jiwaan yang semurni-murninya, yang berlaku bagi seorang
manusia suci dan mulia seperti Muhammad Rasulullah.
Dalam suasana kemurnian seperti itu beliau berada pada
tingkat dan martabat yang lebih tinggi dari segala se
suatu, hingea mampu untuk menjangkau hakekat persoalan
keapgamaan maupun kedunisan, serta dapat pula menyakeikan
bentuk-b-ntuk prhala dan hukuman sik=a.

Kiranya Dr. Hailkal ingin mengungkapkan rahadia
Tsra' Mi'raj dengan ilmu pengetahuan yang telah berha-il

menggunakan rahagia maujud ini.

1 b 1 4, hilm. 29

20"
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Ketika manusia membuktikan bahwa di alam atom terdapat
gekumpulan analisir yang mempunyai tata surya yang Dberedar
pada orbitnya masing-maging, lebih-lebih setelah - manusia
mengetahui bahwa butiran atom yang begitu kecil yang tak ber-
arti terbukti mengandung panas yang luar hebatnya yang bila
unsur-unsur dipisahkan akan dapat membakar Bsegala sesuatu

yang ada, baik yang kering maupun ysng basah, mereka akan
| mengangguk-angguk melihat keajaiban itu, dan mereka akan
mengatakan bahwa peristiwa yang dialami oleh Rasulullah me -
nempuh perjalanan yang sangat Jauh dalam waktu yang sangat
singkat itu benar adanya, walaupun Hal iitu tidak sesuai de -
ngan akal yang sehat. Karena ketika itu manusia hanya tahu
proses terjadinya pembakaran, tidaki dapat mengetahui perjalan
an atom yang menimbulkanm pembakaran. Apalagi peristiwa Isra'
Mi'raj yang berada diluar Kemampuan akal manusia.
Dengan,demikian proses periétiwa yang dilakukanm oleh
kekuatan spiritual dan kekuatan matrial , pada hakekatnya
tidaklah sulit untuk dilakukan oleh manusia sesuai dengan
martabat dan kedudukan manusia itu sendiri , yang semuanya
itu gebenarnya kepada kekuasaan Tuhan Allah semata. Apalagi
kalau ditinjau dari sudat akibat yang menggariskan bahwa
Allah SWT' itu "Fa'aalul limaa yuriid", maka permasalahan itu
gebetulnya tidak perlu dipersoalkan lagi, karena permasalah

an ini adalah hak mutlak Allah SWT. .
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B. PERISTIWA ISRA' DAN MI'RAJ MERUPAKAN MU'JIZAT TERTINGGI

DAN MENGAGUMEAN

Apabila penulis kaji lebih lanjut , maka péfistiwa
Isra' Mi'raj yang tercantum dalam surat 17:1 adalah menun
jukkan peristiwa yang dapat digolongkan ke dalam Mu'jizat
Nabi Muhammad SAW yang tertinggi setelah Al-Qur'anul-Karim
sebagal kitab suci hingga sekarang, bahkan sampal dimasa
yang akan datang terjaga dan terpelihara kebenarannya dan
dapat disaksikan isi dan kandungannya.

Adapun yang menjadikan alasan mencantumkan anak
judul "Peristiwa Isra' dan Mi%raj merupakan Mu'jizat ter
tinggl dan mengagumkan", karena dalam peristiwa tersebut
tersirat suatu makna pénghormatan kepada Nabi Muhammad SAW
yang dalam hal ini tidak pernah terjadi oleh para Nabi dan
Rasul sebelumnya, disamping itu peristiwa Isra' dan Mi'ra}
merupakan suatu pertanda bahwa pribadi Rasulullah SAW di
sisi Allah SWT mempunyai nilai kemuliaan dan kepribadian
vang tinggi.

Mu'jizat Isra' dan Mi'raj Nabi Muhammad SAW , di
samping dapat menempuh jarak yang sangat jauh sekali de
ngan Kecepatan waktu yang sangat pendek, beliau juga dalam
perjalanan dapat mengumpulkan antara zaman lampau , zaman
kini dan zaman yang akan datang, seolah-6lah selalu alam

di Jagat raya beserta zamannya telah terbentang dihhdapan-
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nya.

Sebagaimana yang telah digambarkan di dalam hadits-
hadits shaheh, baik yang diriwayatkan oleh Bukhari Muslim,
maupun para ahli hadits yang lainnya telah sepakat bahwa
Nabi Muhammad SAW pada malam Isra' dan Mi'raj telah melihat
berbagai macam kebenaran dan kekuasaan Allah SAW. diantara
nya beliau melihat bagaimana nasibnya orang - orang yang
suka melakukan perjinaan, pemakan harta riba, pemakan harta
anak yatim dan lain - lain siksaan yang disediakan oleh
Allah SyT bagi hamba - hambanya y~ng suka dan gemar melaku-
kan larangan Tuhonnya dan tidak mau bertaubat sampai mereka
masuk ke liang lahat. Kemudian Nabi Muhammad SAW berada di
gisi Allah SWT sempat berdialog langmung dengan menghasil -
kan sebuah keputusa diwajibkannys menunaikan shalat lima

waktu sehari semalam bagi muslimin dan muslimat +tanpa ter

kecuali.

Untuk lebih jelasnya baiklah penulis coretkan se
kelumit kisah perjalanan Rasulullah SAY ketika melakukan
Tsrat' dan Mi'raj dari Masjidil Haram sampai ke Mas jidil

Agsha kemudian n2aik ke angkasa raya menembus kelangit tujuh
dan singe2h ke Sidratul Munthaha sebagai terminal y=2ng ter
akhir kalinyva, 1alu belisru menghadapkan dirinya kehoribasn
Allah SWT.

sudah menjadi kehendak Allah SwT, bahwa orang/ hamba
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yang patut dipanggil menghadap adalah dialah yang mempunyali
kreteria diatas segala-galanya, selain suka dan gemar mela-
kukan amal shalaeh dan tekun beribadah juga hamba Allahyang
shaheh dantekun beribadah juga hamba Allah yang . paling
pandai untuk mengucapkan kalimat thayibah mensyukuri nikmat
dan karunia yang telah diperolehnya, jugs seorang hambayang
suci dan bersih dari noda dan dosa yang ditimbulkan dari
angkara murka nafsu syvaithoniyah.

Kejadian yang pertama kali dialami oleh Rasulullah
SAW sebelum melakukan Isra' dan Mi'raj adalah kedateangan -~
malikat Jibril, yang diberi tugss untuk membersihkan jiwa
Rasulullah SAYW dari segala macam kotoran, baik rasa hasus ,
iri hati, dengki, dan sebagainya dengan air 7Zam-zam yang
telah dicampuri dengan nilai-nilai keimanan seperti rasa
sabar, tawakal, Qanaah, pasrah diri kepada Allah Tuhan Yang
Maha Perkasa dan Bijaksana.18

Kejadian selanjutnya, malaikat Jibril mendatangkan
kendaraan super kilat yang lebih dikenal dengan sebutan
‘"Rurnoﬂ kepada Rasulullah SAW untuk dijadikan sebuah ken-
daraannya dalam melakukan perjalanan Tsra! dari Masjidil

Aaram gampail ke Magjidil Aqsha.

18Maftuh Ahnan ( Misteri Isra' Mi'raj ), Op. Cit,

hlm. 46
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Selama Rasulullah SAW Isra' dalam perjalanannya beliau
banyak sekali memperoleh pengslaman yang sebelumnya tidék
pernahmenjumpainya. Misalnya beliau melihat sekelompokpasukan
hitam dibawah pimpinan Jin TIfrit datang dengan bersenjatakan
obor untuk menghalau perjalanan Isra'! Mi'rajnya. melihat ke
jadian itu Rasulullah SAW bersiap-siap dengan penuh kewaspada
an untuk menghindari berbagai kemungkinan datangnya bahaya
menimpa dirinya. Alhamdulillah, berkat senjata yang diperdleh
dari pemberian Malaikat Jibril, Resululiah dapat mengatasinya
dan Jin Ifrit jatuh tersukur. Kejadian itu menunjukkan bahwa
umat Rasulullah 3Aw dikemudian hari pasti akan digoda oleh se
kelompok Syaethon, jika mereka tidak mau berserah diri kepada
Allah SYT dan minta pertolongan kepadanya.19

Adapun ke jadian-kejadian yang lain yang pernah dialami
Rasulullah SAW ketiks menunaikan perjalanan Tsra' dan Mi'raj
ke lanegit ketujuh diantaranya

Rasulullah SAW menjumpai suatu tempat dimana terdapat
para penduduk yang sedang bercocok tanam, yanpg setelnh di
tanam terus diketai, seketika itu Juga tananam tercebut tum-
buh kembali. wal ini meruprkan suatu gambarsn buat umat Rasul
ullah SAW besuk yang membela agama agama Allah SWT, satu kali
amal kebaikan akan dilipat gandakan pahalany2 sampai tujuh
ratus kali, bahkan lebih dari itu masih tumbuh berlipat-lipat

19Maftuh Ahnan ( Kisah Isra' Mi'raj ), Ope. Cit,

hlm. 31
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seguail dengan kehendaknya.zo

gesudah itu mereka meneruskan perjalanannya, tiba-tiba

Nabi Muhammad SAYW mencium bau yang harum, Nabi bertanya: Apa
kah bau-bauan yang sangat harum ini, ¥ai Jibril 2 . Jawab
Jibril : Tnilah bau harum (maqam) Siti Masyitoh ( Juru sisir )
Putri raja Fir'aun dan anak-anaknya. Masyitoh mempunyai dua
anak dan suami. Pada suatu Betika siti Masyitoh dedang me
nyisir rambut putri rajs Fir'aun, tiba-tiba Jatuhlah sisiritu
kelantai. Sambil berkata : "pengan Nama Allah binasalah raja
Firtaun ?" perkataannya itu terdengar oleh putri raja, maka
terkejutlah ia dan bertanya : Apakah engkau mempunyai Tuhan
selain Bapakku 7. Jawab Masyitoh : Ya ! Betul : Putri berkata
Bolehkah hal yang demikian kulaporkan kepada Bapakku? Jawab
Masyitoh : fSilnhkan kau laporkan sekarang juga. lalu di lapor
kan kepada Rapaknya. Maka raja memanggil sambil bertanya <
Betulkah engkau bertuhan selainku ? Jawab Masyitoh : Ya,betul,
Tuhanku dan T™ihanmu adalah Allah yang menciptakan kami dan
aku, Masyitoh drn anak-anaknys dibujuk oleh raja Fir'~ununtuk
ﬁengingkmri agamanya, tetapli mereka menolak akhirnya Raja Fir
'aun mengancam dengan demikian kalian akan kubunuh jika tidak
mau murtad. Jawab Masyitoh : Silahkan bunuh aku dan anak -
anakku. Hanya perkenankan permohonanku, sudilah Tuan Fir'aun
mengubur kami berempat dalam satu kuburan jawab raja Fir'aun

itupun aku laksanakan.
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Talu raja Fir'aun memerintahkan kepada kaumnya untuk
menyediakan kencong yang besar yang berisikan minyak yang ,
mendidih, lalu Masyitoh dan keluarganya diperintahkan untuk
menitmati kencong yang berizikan miny=k ternehﬁt'dengansatu
persatu. Setelah sampal giliran anaknya yang masih kecil -
(bayi). mka anak ini mengajurkan kepada ibunya demikian:Hai
Tbu ! Terjunlah dan Jang 'n mundur sebab ibu dalam kebenar =
an.21

Kemudian Rasulullah SAW berjumpa déngan segerombolan
orang yang sedang memukul kepalanya sendiri dengan palu
sehingga pecah, kemudian kembali seperti semula. Tnisebagai
pertanda bagi orang yang tidak perduli dengan tuntunan yang
diajarkan Rasulnya, bahkan lebih suka melakukan  perbuatan
yang keji dan mungkar, sehingga mereka dalam lingkaran peng
aniayaan Rendiri.zz

Rasulullah SAW berjumpa dengan segerombolan manusia
yang telanjang bulat seperti halnya binatong linr, dan
mereka memakan kayu 7Zaqum ( jenis pohon-pohonan yang tumbuh
di neraka ). Ini sebagai pertands bagi orang yang mempunyai
ilmu tetapi tidak diamalkannya, ilmu yang mereks miliki me=
nyiksa dirinya sendiri, atau sebagai perumpamaan bagi orang

yang mempunyai kelebihan harta benda, akan tetapi tidak di

217 b 1 d, nim. 33

221 b i 4, him. 33
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belanjakan kepada yang berhak untuk menerimanya, sehingga
harta yang mereka miliki menyiksa diriny= sendiri.25.

Kirany» pengalaman yang dijumpai Rasulullah SAW ke
+ika berada dalam perjalanan Isra' dan Mi'raj selaiﬁ yang
telah penulis sebutkan diatas masih banyak lagi perumpama
an-perumpamaan lainnya yang beliau jumpainya.

Kemudian Nabi meneruskan perjalanan akhirnya sampai
1ah Nabi di kota Baitul Maqdis ( palestina ). falu Nabi
turun dari Buroqnya dan masuklah ke dalam masjid menger -
kan sholat dua roka‘at.

Di dalam ruangan masjid ini ( Baitul Magdis ) penuh
gesak dengan para nabi, diantara Wabi itu ada yang ber-
diri, ada yang sujud, ada yang ruku', untuk menghormati
kedatanean tamu yang agung dan mulia.

Malaikatpun juga tidak ketinggalan untuk menyambut
nya akhirnya para Nabi dan para Malaikat gSholat dua raka!
at yang dipimpin / yang diimami Nabi Muhammad SAW.

gelesai Sholat para Nabi-nabi sama mengumandangkan
kalimat-kalimat takbir, tahlil dan tahmid yang diperuntuk
kan Allah. Nabi Muhammad SAW pun bersabda kalian telah me
muji Tuhanmu dan akupun akan memuji Tuhanku.

Talu beliau bersabda : Segala puji bagi Allah yang

sudah mengutus aku sebagail rahmat untuk segenap alam, se

231 b i d, him. 34



bagai pewarta berits suka dan duka. Allah yang menurunkan
Al-nur'an kepad-ku, yang penuh dengan ajaran tentang
serals sesuatu, Allah yang menjadikan umatku sebaik-baik
umat manusia. Allah yang menjadikan umatku sebagai umat
pilihan. Allah yang menjadikan umatku sebagai umat ‘yang
pertama dan terakhir.

Allah yang sudah melapangkan dadaku, y~ng mengampu
ni dosaku, yang mengangkat derajat dan namaku, dan  yong
menjadikan aku sebagai perintis dan Nabi terakhir. Nabi
Tbrahim menyambut ucapan itu dengan kata-katanya sebagai
berikut : Dengan ini semua.Muhammad sudah dimuliakan oleh
Allah setelah itu Wabi Muhammad haus sekali, lalu Jibril
datang dan mengambilkan minuman segelas arak dan segelas
air susu. Maka Wabi memilih mivnuman air susu.

Kata Jibril kepada Yabi Muhammad SAW : 'l'uan sudah
memilin witroh (kesucian ). Andaikats Tuan minum  arak
pasti umat Tuan banyak yang durhaka dan tidak ada vang
mengikuti pada Muan kecuali sedikit eeknali.

Gelas yang dihidangkan oleh Jibril kepada Tabi
‘Muhammad itu sebanyak tiga gelas ynng satu Dbericikan air

Andaiksta Tuan minum air tentu umat Tuan banyak yang akan

hanyut tenggelam. Gelas yang disuguhkan Jibril kep-da
Nabi ini hanya marupakan pengetesan saja sampal dimana
24

kekuatan dan keimanan Muhammad 3aW.

241”b i d, halaman 38
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Kemudian Rasulullah SAW diwajibkan untuk menunaikan
ibadah chalat lima puluh kali setiap hari, dan Rasulullah
AW kembali dan berjalan melalui Nabi Musa as, "lantas Nabi
Muaa as menanyakan kepadanya , "Apakah yang 'diperintahkan
kepadamu ?", Rasul SAW menjawab, " Aku diperintahkan untuk
melakeanakan shalat lima puluh kerli setirp harinya ", Nabi
Musa as mencegahnya, memerintahkan kepada Rasul 5AW ager
segera kembali minta keringanan kepada Al13h 5WT agarbeban
teraebut dikurangi. Allah SWT mengabulkannya dengan diskon
sepuluh kali dalam getiap harinya, kemudian Rasul SAW
kepada Nabi Musa as, dan Nabi Musa as pun berkata seperti
gemula, hal ini terjadi berulang-ulang sampai  ditentukan
1ima kali sehari semalam. Ketentuan itu masih kurang  di
getujui oleh Wabi Musa as dan menyuruhnya lagl agar segera
mohon kepada Allah SWT supaya dikurangi, dengan alasan
umat Rasul itu kecil-kecil, sedangkan umat beliau yang
beaar dan kuat-kuat merasa Keberatan, akan tetapi Rasul -
ullah SAW sudah merasakan malu kepadallya dan akhirnya
beliaun menyerah dan pasrah.

Ketika Rasulullah SAW kembali , terdengar seseorang
yang memanggil kepadanya yang artinya, "Aku telah luluskan
fardluku dan telah meringankan kepada hamba - hambaku", -
kemidian akhirnya Wabi Musa as mempersilahkan kepada Rasul
ullah 3AYW untuk kembali ke langit dunia dengan bekal

perintah menunaikan ibadah shalat lima kali sehari semalame
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Dengan demikian shalat yang biasa ditunaikan oleh
kaum muslimin dalam setiap waktunya , adalah  merupakan
kewajiban yang diperintahkan langsung oleh  Allah Yang
Maha Esa, dan juga merupakan amalan ibadah yang\mendépet
predikat istimews, karena perintah itu bukan hanya ter =~
jadi melalui wahyu sebagaimana kewajiban-kewajiban lain
nya seperti zakat, puasa, haji, dan sebagaimana. Bahkan
lebih dari itu perintah shalat terjadi melalui dialog

langsung antar hamba Tuhannya.
C. RISALAH ISRA' DAN MI'RAJ NABI MUHAMMAD SAW

Sebagaimana yang dijelaskan pada uraian diatas ,
maka penulis Katakan bahwa semua risalah yang datang
dari langit tidak lain untuk menjelaskan kepada manueia,
bagaimane cara menyembah kepada Allah SWT. Akal manusia
mungkin saja bisa sampal kepada suatu kesadaran bahwa
disana terdapat suatu kekuasaan dan kekuatan yang Maha
‘Besar, yang telah menciptakan manusia dan alam sekitar
nya, akan tetapl mereka tidak akan dapat meraba apa yang
diinginkan Allah SWT bagii makhlugNya, bagaimana caranya
mereka menyembah Thhan Allah SWT dan apa metode yang di-
pergunakan agar dapat berdialog mendekatkan diri kepada-~
Nya. Dalam pembahasan kali ini penulis akan mencoba meng

uraikan hasil dari peristiwa Isra' dan Mi'raj Nabi



Muhammad SAW ketika berdialog dengan Tuhan-Nya di alam yang
mulia itu, yakni wsidratul Munthaha'.
1. Kewajiban Ibadah Sholat _

Aqidah atau iman adalah fondamen dalam - kehidupan
Islam, sedangkan ibadah adalah manifestasinya daripada iman
{tu. Kuat atau lemahnya ibadah seseorang ditentukan oleh
kualitag imannya, demikian pula sikap seseorang dalam mene-
rima dan melaksanakan petunjuk-petunjuk dan perintah -~ pe -
rintah Puhan serta sikap menjauhi larangan - laranganWya,
yang semua itu disebut perundangan 11ahi adalah menunjukkan
gikap mental yang paling dalam bagi seseorang terhadap
TuhanNya, sebaliknya kwalltas iman dibuktikan dalam pelak -
sanaan ibadah secara sempurna dan sebagai realisasiNyadalam
kehidupan sehari -~ hari.

palam Islam manusia dituntut bukan untuk beriman
saja, akan tetapi Islam menuntut agar iman itu ' dibuktikan
dalam perbuatan nyata. Sedangkan pembuktian dan realisasi
dari pada iman itu adalah menger jakan semua petunjuk
.perintah Allah SWT dan RasulNya, berdasarkan atas kemampuan
maksimal, serta menjauhi laranganNya tanpa adanya saling
tawar -~ menawar.

qhalat merupakan bukti yang paling nyata dari manis-~
festasinya iman. Disamping untuk membedahkan antara orang

yang muslim sejati, muslim kedok, juga dengan orang = orang
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yang kafir, shalat sebagai rukun Islam yang kedua memiliki
nilai ritual yang tinggi setelah shahadat rasul. Dimana di .
dalamnya seorang hamba mengalami hubungan dan berdialog
langsung dengan khaliqnya. Oleh karena itu shaiat bukan
sekedar bergerak dan mengucapkan pujian secara l1ahiriahnya
saja, akan tetapi lebih dari itu nilai dan rahasia yang ter
kandung di dalamnya sangatléh perlu untuk dihayati dan di
amalkan seluruhnya.

Shalat adalah kewajiban yang harus dikerjakan oleh
setiap muslim dan muslimat lima kali sehari semalam. Karena
shalat adalah tiang agama, maka agama tidak akan dapat ber-
diri dengan kokoh dan tegak kecuali hanya dengan memelihara
ibadan shalatnya.

Shalat adalah ibadah yang pertama kali diwa jibkan
6leh Allah SWT yang khithabnya langsung ketika Rasul SAW
Mi'raj di malam hari. Shalat itu pulalah yang akan diper-~
hitungkan pertama kali bagi setiap hamba Allah dikemudian
hari dari prda ibadah - ibadah yang lainnya.

Menurut bahasa , shalat artinya do'a , sedangmenurut
istilah berarti suatu sistim ibadah yang tersusun dari
beberapa perkataan danm laku perbuatan dimulai dengan takhir
dan diakhiri dengan salam, berdasarkan atas syarat - syarat

dan rukun - rukun tertentu.25

25Drs. Nasruddin Razak, Dienul Islam, PT. Al-Ma'arif

Offset, Bandung, 1989, Him. 178
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shalat lima waktu diwajibkan kepada setiap orang Islam
yang mukalaf. Artinya orang yang sudah mencapal usia balégh
dan berakal, baik laki - laki maupun lainnya ( perempuan ataﬂ
banci ) dan suci. Batas balegh bagi orang laki = laki apabila
telah gempurna umur 15 tahun atau belum mencapai umur itu
tetapi sudah pernah bermimpi mengeluarkan air mani. Sedangkan
bagi perempuan bila telah mengeluarksn darah haid. Dlehkarena
itu orang kafir yong masih bayi, anak - anak , orang gils ,
orang pingsan dan orang mabuk tanpa adanya unsur kesengajaan
tidak diwajibkan untuk menunaikan ibadah shalat, karena tidek
adanya beban bagi mereka. Demikian pula orang yang haid dan
orang yang nifas atau wiladah tidak ada halangan untuk me=
ninggalkan ibadah shalat, bahkan tidak pula untuk mengkodlo
nya. Akan tetapi bagi orang yang murtad dan orang yang ber-
sengaja mabuk wajib untuk mengkodlo shalatnya yang ditinggal
kan selama dalam keadaan murtad atau selama dalam keadaan
mabuk.26

Menurut hukum Islam, bilamana ada orang TIslam yang
anudah mukalaf dan suci , kemudian ia tinggalken shalat wajib
dengan sengaja karena malas bukan karena mengingkari kewa jib-
an deri waktu jamak seperti waktu dhuhur hingga habis waktu

ashar, sementara itu ia belum juga bertaubat padahal sudah di

26Mahfudli Sahli, Risalah Shalat, Bahagia, Pekalongan,

T«T, hlm. 10
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peringatkan dan disuruh bertaubat, maka halal baginya darah
nya. Sebaliknya orang yaug mengingkari bahwa shalat tidak
lah wajib, apabila ia mati dalam keadaan kafir maka mayat
nya tidak boleh dimandikan dan dishalatkan.
Adapun shalat wwjib yang lima waktu adalah
1. Shalat dhuhur , terdiri dari 4 rakaat , waktunya  mulai
dari setelah condong tatdhari dari pertengahan 'langit
sampai bayang-bayang suatu tonggak telah sama panjangnya.
2. Shalat ssghar, terdiri dari 4 rakaat , waktunya mulai
ketika shalat dhuhur habis sampai terbenam matahari.
3. Shalat maghrib, terdiri dari 3 rakaat, waktunya mulai
4. Shalat Isya, terdiri dari 4 rakaat , waktunya mulai dari
hilangnya mega merah dibarat gampai terbitnya fa jar
shadiq yang kedua.
5. Shalat shubuh, terdiri dari 2 rakaat, waktunya mulaidari
terbit tajar kedua hingga terbit matahari.2!
Kewa jiban menunaikan ibadah shalat lima waktu se-
cara tegas diperintahkan oleh Allah SwT, tetapi perintah
itu masih bersifat umum , ddn untuk mendetailnya daripada

waktu dan tata cara melakukannya berdacsarkan atas petunjuk

2Tprs. Nesruddin Razak, Op. Cit, hlm. 178
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dan sunnah Nabi.

Firman Allah SWT : ~
P e s s < e ol il ”

° - . o
cf‘j;";jf\é’l;w\é' o_\)-:-e—J\y‘}éle—Jbi-*?; :
LY sl,LS\) . Yﬁ;:;:;;'ti,\i;gé
Artinya ¢ :
npirikanlah shalat itu!. Sesungguhnya shalat itu di
wa jibkan untuk melakukannya pada waktunya atas se
kalian orang mukmin®.28
Sebagaimana seorang muslim yang hidupnya didasari
dengan tman dan aqidah yang kuat, maka ibadah shalatmerupak
ansuatu kebutuhan yang paling utama untuk membina, memper
baharui dan meningkstkan kwalitas iman. karena bacaandalam
shalat merupakan ucapan-ucapan yang bersangkutan dengan
nilai-nilai keimanan kepada Allah SwT. Seperti arti shalat
adalah do'a maka sebagian besar dari bacaan-bacaan shalat
adalah merupakan suatu permohonan kepada Allah SWT agar men
dapatkan hidayah, petunjuk perjalanan hidup yang gejahtera
baik di dunia maupun di akherat, dan juga suatu harapan
agar memperoleh ﬁengampunan dosa yang telah diperbuatnya -
selama hidup di dunia ini.

Dengan demikian bagi insan yang mulia adalah mereka

yang mau memperdulikan kepentingan shalat juga mereka yang

paling baik menjaga shalatnya, tepat waktu dan gemar me
nambah amal ibadahnya sehingga mereka selalu mendapatkan
28

Ibdid, him. 179
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hidayah dan taufiq dari Allah Tuhan Yang Maha Esa.
2. Tujuan dan hikmah ibadah shalat

Allah SWT mewajibkan kepada umat manusia untuk me-
nunaikan kewajibannya bukan semata-mata hanya untik ke
pentingan Allah sendiri, akan tetapi justru untuk kebaikan
hambalNya agar mencapai derajat dan predikat ketakwaan yang
dapat mensucikan dirinya dari kesalahan dan berbagai bentuk
yang menimbulkan kemaksiatan, sehingga mendapatkan suatu ke
untungan déngan keridlahan Allah SWT disisiNya, serta jauh
dari adzabNya yang amat pedih.

shalat merupakan saran ubudianh yang terbaik nntuk
mengabdikan dirinya kepada Allah SWT sebagai Tuhan Yang
Maha Pencipta dan Tuhan yang mempunyai kedudukan ¥ang Maha
ringgi. Dengan shalat, selain alat pendidikan yang efektif,
juga memperbaharui dan memelihara jiwa serta memupuk per-
tumbuhan kesadaran. Makin banyak shalat itu dilakukandengan
kegsadaran bukan dengan paksaan dan tekanan dari apspun ber-
arti sebanyak itu pula rohani dan jasmani dilatih untuk ber-
hadapan dengan Nzat Yang Maha Sucli, yang efeknya membawa
kepada kesucian rohani dan jasmani dan jauh dari perbuatan
noda dan dosa.

Allsh SwWT berfirman dalam Al-Qur'an :
it

LY. 5 T E - 4 <75 “ T
)//CL‘S' ;L«,ejic;»ﬁdﬁ“” oallf—)!c)/ia‘s)»e—)!r-g'j

Artinya

"pan tegakanlah shalat, karena shalat itu mencegah
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diri dari pervuatan keji dan mungkar® ( 23. Al=An -
Kabut ¢ 45 ).29

Ketika hamba Allah SWT menunaikan ibadrh shalat,pada

hakekatnya ia bertujuan untuk mencapvai kedudukan yang lebih
baik dan mewujudkan "kehidupan di mihrab shalatm",
Artinya, orang yang sedang mengerjakan shalat seluruh per-
hatiannya hanyalah tertuju kepada Allah SWT semata. segala
kegiatan yang bersifat keduniawian dan kekhusuan menunaikan
ibadah shalat tidak boleh ikut serta, jangan sampai ikut
berperan yang mengganggu stabilitas ibadah shalat.

Dengan demikian shalat merupakan suatu rernyataan
pengakuan seorang hamba bahwa im2 adalah hamba Allah SwyT ’
yang kecil, yang lemah, yang hina dan sebagainva, yang me -
merlukan petunjukNya, bantuanNya, perlindunganNyn dan
sebagaiNya, yang harus patuh kepada segala aturanNya dengan
suatu harapan memperoleh ridha Allah SyT selamat dunia dan
akherat.

Begitulah sistim hidup dan kehidupan seorangmuslim.

Hidupnya ditengah-tengah kesipbukan dunia di sepanjang hari

nya, mereka tidak akan lupa akan kehadiran Tuhannya vang
selalu menyertai dimanapun mereka beraaca. Karena mereka
29

Depag, Al-Qur'an dan Terjemahannya, Proyek Peng -
adaan Kitab Suci Al-Qur'an, Jakarta, Pelita ITTI/ 1983-1984,
hlm, 635
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selalu menyetir roda kehidupan ini denpgan selalu berpedoman
kepada aturan yang telah ditetapkan oleh Tuhan dan merasa -
kan akan adanya suatu pengawasan dariNya.

Ditinjau dari segi kesehatan, hikma shalat  memberi
kan kesan kesehatan yang diwujudkan dalam gerak-gerik pada
getiap rakaat minimal 17 kali secara seimbang dan teratur .
Ini menunjukkan bahwa shalat merupakan sarana olah rgga
fisik dalam waktu-waktu tertentu dengan cara yang gangat
sederhana, mudah untuk dipelajari dan dihapalkan.

Melihat hikma shalat yang demikian besarnya, maka
wa Jarlah apabila Nabi Muhammad SAW harus di Mi'rajkan ke-
langit yang paling tinggi ( Sidratnl Munthaha ) menghadap
kehadirat TIlahi untuk menerima ibadah shalat. Yaitu  suatu
ibadah yang paling istimewa kedudukannya dibanding  dengan
ibadah~-ibadah yang lainnya. Oleh karena itu ibadah shalat -~
tidak bisa diganti dengan dam atau pengganti lainnyskecuali
wanita yang sedang mengeluarkan aafah haid, nifas dan-
wiladah, sedangkan ibadah yang lainnya masih dapat diganti
dengan dam, kifarat, atau dengan gugurnya kewajiban. Dan
untuk membedakan keistimewaan ibadah tersebut dengan yang
lainnya, maka Allah SWT memberikan tugas dan mandat secara

langsung mengangkat RasulNya ke hadapanNya, sedangkan



ibadah yang lainnya cukup lewat wahyu disalurkan

melalui malaikat Jibril ataupun lewat mimpi.

baik
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